BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Tahap Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa Semangat Baru:

a)

b)

Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan pendirian BUMDes dilaksanakan berdasarkan
hasil musyawarah desa, dalam menentukan jenis usaha apa yang akan
dijalankan BUMDes serta penyertaan modal BUMDes.

Tahap Pelaksanaan

Jenis usaha yang ada pada BUMDes Semangat Baru yaitu unit usaha
bahan bangunan.unit usaha ini didirikan pada tahun 2016 atas dasar
musyawarah desa,unit usaha ini menjual jenis barang yang sesuai
dengan harga pasar sehingga masyarakat tidak perlu keluar wilayah
untuk membeli bahan bangunan.sedangkan unit usaha jasa sewa
dimulai pada tahun 2018 dengan tujuan diadakan usaha ini yaitu untuk
membantu dlam memenuhi kebutuhan masyarakat.jenis usaha sewa
berupa jasa sewa kursi yaitu sebanyak 300 kursi dengan tariff Rp
1000/kursi dan untuk jasa sewa tenda dan lampu sebanyak 6 unit tenda
dengan tariff Rp 250.000/tenda.

Tahap Penatausahaan

Pada tahapan ini pengelola BUMDes belum memiliki laporan

pembagian hasil pendapatan bersih dan tidak ditemukan rincian
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pembagian hasil pendapatan bersih dalam Laporan keuangan Badan
Usaha Milik Desa Semangat Baru yang telah diserahkan kepada Desa.
d) Tahap Pelaporan
Pada tahapan ini menjelaskan tentang laporan keuangan Badan Usaha
Milk Desa Semangat Baru .
1)  Laporan Laba/Rugi
2) Laporan Keuangan Neraca
e) Tahap Pertanggungjawaban
Pada tahapan ini pengelola BUMDes melaporkan pertanggungjawaban
pelaksanaan BUMDes Semangat Baru kepada kepala Desa Raja
Selatan .Kepala Desa melaporkan pertanggungjawaban BUMDes
Semangat Baru kepada BPD pada forum musyawarah Desa .
2. Faktor-faktor yang mendukung pengelolaan BUMDesSemangat Baru
yaitu:
a. Faktor Internal
b. Faktor Eksternal.
6.2 Saran
Adapun saran-saran yang diajukan oleh penulis antara lain sebagai
berikut:

a. Kepada Pemerintah Desa Raja Selatan agar lebih memperhatikan
pengelolaan BUMDesSemangat Barudalam hal pengkajian potensi-potensi
yang bisa diakomodir oleh Badan Usaha Milik Desa.

b. Kepada pengelola BUMDes Semangat Baru agar lebih memaksimalkan

Kinerja dalam mengelola keuangan BUMDes agar bisa menghasilkan
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laporan keuangan yang baik,selain itu memperhatikan potensi desa serta
memperhatikan standar operasional.

. Kepada Masyarakat Desa Raja Selatan agar dapat membantu dan
mendukung dalam semua kegiatan operasional dengan cara ikut serta
berpartisipasi dalam setiap kegiatan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)

Semanga Baru agar tercapainya tujuan BUMDesSemangat Baru.
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